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TELAAH LITERATUR

2.1 Teori Keagenan (Agency Theory)

Di dalam sebuah perusahaan terdapat berbagai pihak yang masing-masing
memiliki kepentingan berbeda. Pemegang saham sebagai principal dan
manajemen sebagai agent. Teori yang menjelaskan hubungan antara pihak-
pihak tersebut (pihak principal dan pihak agent) disebut teori keagenan
(agency theory). Masalah yang mendasari teori keagenan adalah konflik
kepentingan antara principal dan agent dalam perusahaan tersebut. Manajer
yang disebut agent dan pemilik yang disebut principal merupakan dua pihak
yang masing-masing memiliki tujuan berbeda dalam mengendalikan
perusahaan. Menurut Putra dan Suardana (2016), hubungan keagenan adalah
suatu kontrak dimana satu atau lebih orang (principal) memerintah orang lain
(agent) untuk melakukan suatu jasa atas nama principal serta memberikan
wewenang kepada agent untuk membuat keputusan yang terbaik bagi
principal. Dalam hal ini, principal memiliki tujuan untuk melakukan kontrak
dalam rangka memberikan kesejahteraan bagi dirinya melalui profitabilitas
perusahaan. Sedangkan agent memiliki tujuan untuk mendapatkan bonus,
sehingga hal ini memotivasi agent untuk berusaha seoptimal mungkin dalam
menyajikan laporan akuntansi sesuai dengan harapan principal sehingga

dapat meningkatkan kepercayaan principal kepada agent. Dalam hal ini,
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agent yang terlibat secara langsung dalam manajemen perusahaan memiliki
informasi yang lebih banyak tentang kondisi perusahaan dibandingkan
dengan principal yang tidak terlibat dalam manajemen, sehingga dapat
menimbulkan informasi asimetri (asymetry information). Asymetry
information dapat menyebabkan agent melakukan perilaku yang tidak
semestinya ~ (disfunctional behaviour) dengan melakukan tindakan

manajemen laba (earnings management).

2.2 Laporan Keuangan

Laporan keuangan menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
No. 1 tentang Penyajian Laporan Keuangan (lkatan Akuntan Indonesia,
2016) adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja
keuangan suatu entitas. Tujuan dari laporan keuangan adalah untuk
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta
perubahan posisi keuangan suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar
pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi (lkatan Akuntan
Indonesia, 2016). Tujuan dari pelaporan keuangan menurut Kieso (2015)
adalah menyediakan informasi yang berguna untuk investor, kreditor, serta
pemberi pinjaman dalam membuat keputusan terkait perannya sebagali

penyedia modal.
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Menurut Kieso (2015), karakteristik laporan keuangan yaitu sebagai

berikut:

1.  Fundamental Qualities (kualitas mendasar)

a. Relevance

Laporan keuangan harus mengandung informasi yang relevance,

yaitu harus dapat mempengaruhi keputusan yang diambil. Informasi

keuangan dapat menghasilkan perbedaan apabila terdapat:

1)

2)

3)

Predictive value (Nilai yang diprediksi)

Informasi keuangan memiliki predictive value jika memiliki
nilai sebagai masukan terhadap proses prediksi yang digunakan
oleh investor untuk membentuk harapan tentang masa depan
Confirmatory value (Nilai yang sebenarnya)

Informasi  yang relevan dapat membantu pengguna
mengkonfirmasi atau mengkoreksi harapan yang sebelumnya
diprediksi.

Materiality (Materialitas)

Informasi dikatakan material apabila salah sajinya dapat
mempengaruhi keputusan yang dibuat pengguna atas dasar

informasi keuangan yang dilaporkan

b. Faithful representation

Laporan keuangan harus disajikan secara jujur dan apa adanya.

Faithful representation berarti jumlah dan deskripsi cocok dengan
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apa yang sebenarnya ada atau terjadi. Laporan keuangan yang
memenuhi karakteristik faithful representation harus:
1) Completeness (Kelengkapan)
Completeness berarti semua informasi yang diperlukan telah
disajikan dalam laporan keuangan.
2) Neutrality (Netral)
Neutrality berarti perusahan tidak berpihak atau mendukung
satu pihak tertentu.
3) Free from error (Bebas dari kesalahan)
Laporan keuangan yang bebas dari kesalahan akan lebih akurat.
2. Enhancing Qualities (peningkatan kualitas)
Unsur — unsur dalam peningkatan kualitas adalah :
a. Comparability (Dapat diperbandingkan)
Comparability memungkinkan pengguna untuk mengidentifikasi
kesamaan dan perbedaan nyata pada kejadian ekonomi antar
perusahaan
b. Verifiability (Dapat diuji)
Verifiability terjadi ketika penilai yang independen menilai
menggunakan metode yang sama, dan memperoleh hasil yang sama
c. Timeliness (Tepat waktu)
Timeliness berarti menyediakan informasi bagi  pengambil

keputusan dengan tepat waktu

25

Pengaruh Profitabilitas, Financial..., Evelyn Wijaya Djojodimedjo, FB UMN, 2018



d. Understandability (Dapat dipahami)
Understandability berarti informasi yang disajikan dalam laporan
keuangan diklasifikasikan dan disajikan dengan padat dan jelas,
sehingga dapat dipahami oleh pengguna laporan keuangan
Terdapat 4 prinsip dasar akuntansi menurut Kieso (2015), yaitu sebagai
berikut:
1. Measurement (pengukuran)
Ada 2 jenis pengukuran, yaitu:
a Cost principle
Cost principle adalah prinsip pengukuran berdasarkan harga beli.
b Fair value principle
Fair value principle adalah prinsip pengukuran berdasarkan nilai
pada saat sekarang atau nilai masa Kini.
2. Revenue recognition (pengakuan pendapatan)
Berdasarkan prinsip revenue recognition, pendapatan diakui sebagai
pendapatan pada saat barang atau jasa diserahkan kepada customer
3. Expense recognition (pengakuan beban)
Berdasarkan prinsip expense recognition, pengakuan beban secara
umum terbagi menjadi 2, yaitu:
a. Product Cost
Product cost adalah biaya yang berkaitan langsung dengan
pembuatan suatu produk. Contohnya : biaya bahan baku dan

biaya tenaga kerja
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b. Period Cost
Period cost adalah semua biaya yang tidak termasuk product
cost yang sifatnya hanya untuk 1 periode akuntansi. Contohnya :
biaya gaji dan biaya administrasi

4. 'Full disclosure (pengungkapan penuh)

Segala sesuatu yang berkaitan dengan laporan keuangan dan dapat
mempengaruhi pengambilan keputusan harus diungkapkan secara
menyeluruh kepada para pengguna laporan keuangan.

Menurut PSAK No. 1 (Ikatan Akuntan Indonesia, 2016), terdapat
beberapa pihak yang menggunakan laporan keuangan untuk memenuhi
kebutuhan informasi dari aspek yang berbeda. Pengguna laporan keuangan
meliputi:

1. Investor

Investor membutuhkan laporan keuangan sebagai sumber informasi bagi

mereka untuk melakukan pengambilan keputusan terkait investasi di

suatu entitas. Pemegang saham juga menggunakan laporan keuangan

untuk mendapatkan informasi- yang dapat digunakan untuk menilai
kemampuan entitas untuk membayar dividen.
2. Karyawan

Karyawan dan kelompok yang mewakili mereka dapat menggunakan

laporan keuangan untuk mengetahui informasi mengenai stabilitas dan

profitabilitas entitas serta informasi yang dapat digunakan untuk menilai
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kemampuan entitas dalam memberikan balas jasa, imbalan pascakerja
dan kesempatan kerja

Pemberi pinjaman

Pemberi pinjaman dapat menggunakan laporan keuangan untuk
mendapatkan informasi keuangan dan menilai apakah entitas mampu
untuk membayar pinjaman serta bunganya pada saat jatuh tempo.
Pemasok dan kreditor usaha lainnya

Pemasok dan kreditor usaha dapat menggunakan laporan keuangan
untuk mendapatkan informasi keuangan yang digunakan untuk
memutuskan apakah entitas dapat membayar jumlah yang terutang pada
saat jatuh tempo.

Pelanggan

Pelanggan dapat menggunakan laporan keuangan untuk mendapatkan
informasi  terkait dengan kelangsungan hidup perusahaan tersebut
terutama bagi para pelanggan yang terlibat perjanjian jangka panjang
dengan entitas tersebut.

Pemerintah

Pemerintah dan berbagai lembaga di bawah kekuasaannya dapat
menggunakan laporan keuangan untuk mendapatkan informasi agar
dapat mengatur aktivitas entitas, menetapkan kebijakan pajak dan

sebagai dasar untuk menyusun statistik pendapatan nasional dan lainnya.
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7. Masyarakat
Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan memberikan
informasi terkait trend serta perkembangan terakhir kemakmuran entitas
dan rangkaian aktivitas-aktivitas yang telah dilakukan.
Menurut PSAK No. 1 (lkatan Akuntan Indonesia, 2016), komponen

laporan keuangan yang lengkap terdiri dari:

1. Laporan posisi keuangan pada akhir periode

2. Laporan laba rugi komprehensif selama periode

3. Laporan perubahan ekuitas selama periode

4. Laporan arus kas selama periode

5. Catatan atas laporan keuangan, berisi ringkasan kebijakan akuntansi
penting dan informasi penjelasan lain

6. Laporan posisi keuangan pada awal periode

2.3 Laba

Dalam kegiatan bisnis saat ini, semakin banyak perusahaan yang bersaing
dengan perusahaan lain dengan berlomba-lomba untuk menunjukkan kinerja
yang baik melalui penyajian laporan keuangan yang memliki laba yang tinggi
dan dapat menarik minat investor. Pengertian laba menurut Subramanyam
(2017) merupakan selisin pendapatan dan keuntungan setelah dikurangi

beban dan kerugian.
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Menurut Subramanyam (2017) terdapat 2 komponen utama dalam laba,

yaitu :

a. Pendapatan dan keuntungan (revenues and gains)

Pendapatan adalah arus kas masuk yang diperoleh atau arus kas
masuk yang akan diperoleh yang berasal dari kegiatan usaha
perusahaan yang sedang berlangsung. Pendapatan mencakup
penjualan tunai dan penjualan kredit.

Keuntungan adalah arus kas masuk yang diperoleh atau arus kas
masuk yang akan diperoleh yang berasal dari transaksi dan
kejadian yang tidak terkait dengan aktivitas usaha perusahaan yang
sedang berlangsung.

Beban dan kerugian (expenses and losses)

Beban adalah arus kas keluar yang terjadi, arus kas keluar yang
akan terjadi, atau alokasi arus kas keluar masa lampau yang berasal
dari kegiatan usaha perusahaan yang sedang berlangsung.

Kerugian adalah penurunan aktiva bersih perusahaan yang berasal

dari aktivitas sampingan atau insidental perusahaan.

Ketika nilai pendapatan dan beban secara keseluruhan diketahui, maka

angka laba atau rugi dapat ditemukan. Apabila total pendapatan lebih besar

daripada total beban untuk kurun waktu yang sama, maka perusahaan akan

menghasilkan laba. Sebaliknya, apabila total pendapatan lebih kecil daripada

total beban, maka perusahaan akan mengalami kerugian.
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Menurut Subramanyam (2017) laporan laba rugi  melaporkan 3
pengukuran alternative income, yaitu:

a. Netincome

Net income adalah selisih positif dari total pendapatan (operasional
dan non operasional) dengan total biaya (operasional dan non
operasional dalam satu periode setelah dikurangi dengan pajak.

b. Comprehensive income

Comprehensive income adalah total perubahan aktiva bersih (ekuitas)
perusahaan selama satu periode, yang berasal dari semua transaksi
dan kegiatan lain dari sumber selain sumber yang berasal dari
pemilik. Contohnya: pendapatan dividen dan keuntungan dari
perubahan kurs valuta asing

c. Income from continuing operations

Income from continuing operations adalah angka pada laporan laba
rugi yang menunjukkan laba bersih yang diperoleh perusahaan dari
aktivitas bisnis yang sedang berlangsung.

Menurut Oktarya (2015) kualitas laba adalah laba yang secara benar dan
akurat menggambarkan profitabilitas operasional perusahaan. Kualitas laba
mengacu pada relevansi pendapatan dalam mengukur kinerja perusahaan
(Subramanyam, 2017). Terdapat 3 faktor yang dapat mempengaruhi kualitas

laba menurut Subramanyam (2017), yaitu:
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1. Prinsip akuntansi
Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas laba adalah
kebebasan manajemen dalam memilih prinsip-prinsip akuntansi
yang berlaku. Kebebasan ini dapat bersifat agresif atau konservatif.
Kualitas laba yang ditentukan secara konservatif dianggap lebih
tinggi karena konservatisme dapat mengurangi kemungkinan laba
dinyatakan terlalu tinggi. Namun, selain dapat meningkatkan
kualitas laba, konservatisme yang berlebihan dapat mengurangi
keandalan dan relevansi laba jangka panjang.
2. Aplikasi akuntansi

Faktor lain yang mempengaruhi kualitas laba adalah kebebasan
manajemen dalam menerapkan prinsip-prinsip akuntansi yang
berlaku. Manajemen memiliki kebebasan terhadap jumlah laba yang
dilaporkan melalui aplikasi prinsip akuntansi untuk menentukan
pendapatan dan beban. Beban discretionary, seperti beban iklan,
beban pemasaran, beban perbaikan, beban pemeliharaan, serta
beban penelitian. dan pengembangan dapat ditentukan waktunya
untuk mengelola tingkat laba atau rugi yang akan dilaporkan. Laba
yang mencerminkan elemen waktu yang tidak terkait dengan
operasi atau kondisi usaha yang sebenarnya, dapat mengurangi

kualitas laba.

32

Pengaruh Profitabilitas, Financial..., Evelyn Wijaya Djojodimedjo, FB UMN, 2018



3. Risiko usaha
Faktor yang dapat mempengaruhi kualitas laba yang ketiga adalah
hubungan antara laba dan risiko usaha. Hal ini mencakup dampak
dari siklus dan kekuatan usaha lain terhadap tingkat, stabilitas,
sumber, dan variabilitas laba. Misalnya, variabilitas laba biasanya
tidak disukai dan meningkatnya variabilitas akan membuat kualitas
laba menjadi rendah. Kualitas laba yang lebih tinggi dikaitkan
dengan perusahaan yang lebih terlindung dari risiko usaha. Risiko
usaha dapat dikurangi dengan strategi manajemen yang ahli.
Kualitas laba dikatakan tinggi jika dalam menyajikan laba di laporan
keuangan sesuai dengan laba yang sebenarnya. Sebaliknya, kualitas laba
dikatakan rendah jika dalam menyajikan laba di laporan keuangan tidak
sesuai dengan laba yang sebenarnya sehingga dapat menimbulkan bias dan

kesalahan bagi investor dalam mengambil keputusan.

2.4 Manajemen Laba

Manajemen laba adalah pilihan yang dapat dilakukan manajer dengan
memanfaatkan kebijakan akuntansi atau tindakan nyata yang dapat
mempengaruhi laba, sehingga mencapai tujuan pelaporan laba tertentu (Scott,
2015). Menurut Rahmawati (2012) terdapat 3 cara yang dapat digunakan

untuk melakukan manajemen laba, yaitu:
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a Memanfaatkan peluang untuk membuat estimasi akuntansi
Cara ini merupakan cara manajer untuk mempengaruhi laba
perusahaan melalui judgement terhadap estimasi akuntansi antara
lain: estimasi tingkat piutang tak tertagih, estimasi biaya garansi,
estimasi waktu depresiasi aktiva tetap, dan estimasi waktu
amortisasi aktiva tak berwujud.

b Mengubah metode akuntansi
Cara ini merupakan cara manajer untuk mempengaruhi laba
perusahaan melalui perubahan metode akuntansi yang digunakan
untuk mencatat suatu transaksi, seperti mengubah metode depresiasi
aktiva tetap, dan mengubah metode pencatatan persediaan.

¢ Menggeser periode biaya atau pendapatan
Cara ini merupakan cara manajer untuk mempengaruhi laba
perusahaan melalui penggeseran periode biaya dan pendapatan,
seperti mempercepat atau menunda pengeluaran untuk penelitian
dan pengembangan sampai periode akuntansi berikutnya,
mempercepat atau menunda pengeluaran promosi sampai periode
akuntansi berikutnya, dan mengatur waktu penjualan aktiva tetap

yang sudah tidak terpakai.

Menurut Octavania dan Asyik (2014) terdapat 5 motivasi dilakukannya

manajemen laba, yaitu:
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a Motivasi Rencana Bonus (Bonus Purpose Motivation)
Manajemen perusahaan memiliki informasi yang lebih, sehingga hal
ini akan mempermudah manajemen dalam mengatur laba yang
dilaporkannya dengan tujuan dapat memaksimalkan jumlah bonus
yang akan diterimanya.

b Motivasi Politik (Political Motivation)
Perusahaan-perusahaan dengan skala besar dan industri strategis
cenderung menurunkan laba guna mengurangi tingkat visibilitasnya
terutama saat periode kemakmuran yang tinggi. Upaya ini dilakukan
dengan harapan memperoleh kemudahan serta fasilitas dari
pemerintah.

¢ Motivasi Perpajakan (Taxation Motivation)
Perusahaan cenderung menurunkan laba yang dilaporkan dalam
laporan keuangan dengan tujuan agar dapat meminimalisasi jumlah
pajak yang harus dibayar oleh perusahaan

d Motivasi Perubahan CEO (Changes of CEO Motivation)
CEO yang mendekati masa pensiun akan cenderung menaikkan laba
perusahaan dengan tujuan untuk menaikkan bonus yang akan
didapatkan

e Motivasi IPO (Initial Public Offering)
Ketika perusahaan melakukan penawaran saham untuk pertama
kalinya, perusahaan biasanya dihadapkan pada masalah penentuan

harga pasar. Selain itu, karena belum adanya informasi keuangan
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perusahaan yang tersedia secara publik, maka perusahaan
cenderung melakukan manajemen laba dengan tujuan menarik
investor, dan agar harga saham perusahaan bisa naik.

Menurut teori akuntansi positif Watt dan Zimmerman (1986) dalam
Renjani (2015) terdapat 3 faktor pendorong dilakukannya manajemen laba,
yaitu:

a Hipotesa Rencana Bonus (bonus plan hypothesis)

Menurut hipotesa rencana bonus, manajemen yang diberikan janji
untuk mendapatkan bonus sehubungan dengan performa perusahaan
khususnya terkait dengan laba perusahaan yang diperolehnya akan
termotivasi untuk mengakui laba perusahaan yang seharusnya
menjadi bagian di masa yang akan datang, diakui menjadi laba
perusahaan di tahun berjalan.

b Hipotesa Perjanjian Utang (debt covenant hypothesis)

Menurut hipotesa perjanjian utang, semakin tinggi utang
perusahaan, maka semakin ketat syarat perjanjian utang. Hal ini
menyebabkan perusahaan melanggar perjanjian utang. Pelanggaran
terhadap perjanjian utang dapat menimbulkan biaya yang
merugikan perusahaan. Oleh sebab itu, untuk mengurangi
kemungkinan terjadinya pelanggaran perjanjian utang, manajemen
cenderung mengakui laba di masa yang akan datang menjadi laba di

tahun berjalan
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¢ Hipotesa biaya politik (political cost hypothesis)
Biaya politik adalah biaya yang ditanggung oleh perusahaan yang
memilih metode akuntansi lebih konservatif untuk menghindari atau
mengurangi pengawasan dari pemerintah (Mills, 2010 dalam
Pratiwi 2015). Biaya politik mencakup semua biaya yang harus
ditanggung perusahaan terkait dengan tindakan-tindakan antitrust,
regulasi, subsidi pemerintah, pajak, tarif, dan tuntutan buruh.
Menurut hipotesa biaya politik, semakin besar biaya politik yang
harus ditanggung perusahaan, maka manajemen akan cenderung
memilih kebijakan akuntansi yang dapat mengakui laba di tahun
berjalan menjadi laba di masa yang akan datang agar dapat
memperkecil biaya politik yang harus ditanggung perusahaan.

Menurut Scott (2015) pola manajemen laba dapat dilakukan dengan

beberapa cara, yaitu:

a Taking a bath
Taking a bath adalah pola manajemen laba yang dilakukan dengan
cara menjadikan- laba perusahaan pada periode berjalan sangat
rendah atau bahkan rugi. Teknik yang dilakukan dalam taking a
bath adalah memperbesar capital expenditure di tahun berjalan
sehingga laba di periode berjalan menjadi sangat rendah atau
bahkan rugi, dan laba di periode mendatang menjadi tinggi. Taking

a bath biasanya dilakukan pada saat reorganisasi seperti pergantian
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CEO baru, sehingga kinerja CEO baru akan dinilai sangat baik
karena pencapaiannya dalam memperoleh laba.
b Income Minimization
Income Minimization adalah pola manajemen laba yang dilakukan
dengan cara menjadikan laba pada periode berjalan lebih rendah
daripada laba sesungguhnya. Teknik yang dilakukan dalam income
minimization adalah dengan mengakui uang tunai sebagai
pendapatan diterima dimuka, sehingga laba pada periode berjalan
lebih ~ rendah  daripada laba  sesungguhnya. Income
minimization biasanya  dilakukan pada saat profitabilitas
perusahaan sangat tinggi dengan maksud agar tidak mendapat
perhatian secara politis.
c Income Maximization

Income Maximization adalah pola manajemen laba yang dilakukan
dengan cara menjadikan laba pada periode berjalan lebih tinggi
daripada laba sesungguhnya. Teknik yang dilakukan dalam income
maximization adalah dengan mengubah metode FOB destination
menjadi FOB shipping point, sehingga laba pada periode berjalan
lebih  tinggi =~ daripada  periode  sebenarnya. Income
maximization biasanya dilakukan pada saat laba menurun dengan
tujuan untuk memperoleh bonus yang lebih besar, meningkatkan
keuntungan, dan untuk menghindari dari pelanggaran atas kontrak

hutang jangka panjang.
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d Income Smoothing
Income Smoothing adalah pola manajemen laba yang dilakukan
dengan cara membuat laba akuntansi relatif konsisten dari periode
ke periode. Income smoothing dilakukan dengan cara meratakan
laba (menaikkan atau menurunkan laba) yang dilaporkan untuk
mengurangi fluktuasi laba yang terlalu besar. Teknik yang
dilakukan adalah dengan mengubah metode pencatatan depresiasi
double declining menjadi straight line. Income smoothing biasanya
dilakukan pada saat fluktuasi laba perusahaan terlalu besar, agar
laba perusahaan terlihat stabil karena pada umumnya investor lebih

menyukai laba yang relatif stabil.

2.5 Perataan Laba

Menurut Butar Butar dan Sudarsi (2012) perataan laba merupakan tindakan
manajemen laba yang dilakukan pihak manajer untuk mengurangi perubahan
laba yang dilaporkan sehingga laba terlihat stabil. Menurut Ghozali dan
Chariri (2003) dalam Butar Butar dan Sudarsi (2012) perataan laba terbagi
menjadi 2 macam, yaitu:
a Artificial Smoothing
Artificial smoothing yaitu perataan laba yang berkaitan dengan prosedur
akuntansi yang diterapkan untuk mengubah biaya atau pendapatan dari
satu periode ke periode yang lain. Artificial smoothing merupakan usaha

yang dilakukan manejemen untuk meratakan laba dengan cara
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manipulasi. Contohnya yaitu perusahaan menunda biaya RnD untuk
periode berjalan ke periode selanjutnya untuk membuat laba periode
berjalan terlihat stabil. Selain itu perusahaan bisa mempercepat
pendapatan untuk periode selanjutnya ke periode berjalan untuk membuat
laba periode berjalan terlihat stabil.

b Real Smoothing
Real Smoothing yaitu perataan laba yang berkaitan dengan transaksi
aktual yang dilakukan atau tidak dilakukan berdasarkan pada pengaruh
perataan terhadap laba. Real Smoothing merupakan tindakan yang
dilakukan manajemen dalam mengendalikan peristiwa ekonomi yang
secara langsung mepengaruhi laba perusahaan di masa yang akan datang.
Contohnya yaitu perusahaan memanfaatkan peluang untuk membuat
estimasi piutang tak tertagih dan estimasi garansi sesuai yang diinginkan,
untuk membuat laba periode berjalan terlihat stabil.

Menurut Ikayanti (2005) dalam Jamaluddin dan Amanah (2016) tujuan

perusahaan melakukan perataan laba adalah:

1. Memperbaiki citra perusahaan di mata pihak luar bahwa perusahaan
tersebut memiliki risiko yang rendah

2. Memberikan informasi yang relevan dalam melakukan prediksi terhadap
laba di masa yang akan datang,

3. Meningkatkan kepuasan relasi bisnis,

4. Meningkatkan persepsi pihak eksternal terhadap kemampuan manajemen,

5. Meningkatkan kompensasi bagi pihak manajemen.
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Perataan laba biasanya dilakukan pada saat fluktuasi laba perusahaan
terlalu besar, agar laba perusahaan terlihat stabil karena pada umumnya
investor lebih menyukai laba yang relatif stabil. Perataan laba biasanya
dilakukan dengan berbagai cara, contohnya yaitu dengan mengatur waktu
kejadian transaksi, memilih prinsip atau metode alokasi dan mengatur
penggolongan antara laba operasi normal dan laba yang bukan dari operasi
normal (Harahap, 2012). Menurut Sugiarto (2003) dalam Zuhriya dan
Wahidahwati (2016) terdapat beberapa teknik yang dilakukan dalam perataan

laba, diantaranya adalah:

1. Perataan melalui waktu keterjadiannya transaksi atau pengakuan
transaksi. Pihak manajemen dapat menentukan atau mengendalikan
waktu transaksi melalui kebijakan manajemen sendiri (accrual).
Misalnya perusahaan menggunakan kebijakan diskon dan kredit,
sehingga dapat menyebabkan meningkatnya jumlah piutang dan
penjualan pada bulan terakhir tiap kuarter dan laba terlihat stabil pada
periode tersebut.

2. Perataan melalui alokasi untuk beberapa periode tertentu. Manajer
mempunyai wewenang untuk mengalokasikan pendapatan atau beban
untuk periode tertentu. Contohnya, ketika penjualan meningkat, maka
manajemen akan membebankan biaya riset dan pengembangan untuk
menstabilkan laba.

3. Perataan melalui klasifikasi. Manajemen memiliki wewenang untuk

mengklasifikasikan pos-pos rugi laba dalam kategori yang berbeda.
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Misalnya, ketika pendapatan non-operasi sulit untuk didefinisikan,
maka manajer dapat mengklasifikasikan pos itu pada pendapatan
operasi atau pendapatan non-operasi.
Perataan laba diukur dengan menggunakan Indeks Eckel. Indeks Eckel
dihitung dengan membandingkan antara koefisien variasi dari perubahan laba
dalam satu periode dengan koefisien variasi dari perubahan penjualan dalam

satu periode, atau dapat diformulasikan sebagai berikut:

Indeks Eckel cval
ndeks Eckel = ——
CVAS
Keterangan:
CV = Koefisien variasi variabel, yaitu standar deviasi dibagi dengan

nilai yang diharapkan

Al = Perubahan laba dalam satu periode

AS = Perubahan penjualan dalam satu periode
CVAI = Koefisien variasi untuk perubahan laba
CVAS = Koefisien variasi untuk perubahan penjualan

Nilai CVAI dan CVAS dihitung dengan rumus:

’ Ax — AX)*
CVAS dan CVAI = Z(Tl_T) :AX

AX = perubahan laba (1) atau penjulan (S) antara tahun n dengan n-1

Keterangan:
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AX = rata-rata perubahan laba (I) atau penjualan (S) antara tahun n

dengan n-1

n = Banyaknya tahun yang diteliti

Kriteria perusahaan yang melakukan tindakan perataan laba adalah jika
indeks perataan laba lebih kecil dari 1 (Indeks Eckel < 1) maka perusahaan
digolongkan sebagai perusahaan yang melakukan tindakan perataan laba dan
diberi nilai 1. Sebaliknya, jika indeks perataan laba lebih dari sama dengan 1
(Indeks Eckel > 1) maka perusahaan digolongkan sebagai perusahaan yang
tidak melakukan tindakan perataan laba dan diberi nilai 0 (Widana dan Yasa,

2013).

2.6 Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba di
masa depan (Widana dan Yasa, 2013). Menurut Weygandt et al. (2015),
terdapat beberapa rasio yang dapat digunakan untuk mengukur rasio
profitabilitas perusahaan yaitu:

1. Profit Margin atau rate of return on sales merupakan rasio untuk
mengukur persentase dari tiap penjualan yang dihasilkan pada
pendapatan.

2. Asset Turnover digunakan untuk mengukur seberapa efektif
perusahaan menggunakan asetnya untuk menghasilkan penjualan.

3. Return on Assets merupakan pengukuran secara keseluruhan dari

profitabilitas perusahaan.
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4. Return on Ordinary Shareholders’ Equity merupakan rasio untuk
mengukur profitabilitas perusahaan dari sisi pemegang saham.

5. Earning per Share untuk menghitung pendapatan yang diterima
perusahaan untuk tiap lembar saham yang diterbitkan.

6. Price Earning Ratio merefleksikan penilaian investor terkait dengan
laba perusahaan di masa depan.

7. Dividen Payout Ratio mengukur persentase laba yang

didistribusikan dalam bentuk kas dividen.

Pengaruh profitabilitas terhadap tindakan perataan laba pada penelitian
ini diproksikan dengan menggunakan Return on Assets (ROA). ROA
merupakan rasio antara laba bersih setelah pajak dibagi dengan total aset
rata-rata. Menurut Weygandt et.al. (2015), ROA dirumuskan sebagai

berikut:

Net Income

Return on Assets (ROA) =

Average Total Assets

Keterangan:
ROA = Return on Assets
Net Income =  Laba bersih perusahaan setelah pajak.

Average Assets Rata-rata total aset yang dimiliki oleh perusahaan.

Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang diduga memengaruhi
adanya tindakan perataan laba di perusahaan. Perusahaan yang menghasilkan

penjualan yang tinggi akan menghasilkan laba bersih yang tinggi dan
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menghasilkan ROA yang tinggi pula. Perusahaan yang memiliki ROA yang
tinggi, menggambarkan bahwa perusahaan telah menggunakan aset secara
efisien untuk menghasilkan laba, sehingga laba yang diperoleh pada periode
tersebut lebih tinggi atau meningkat dari periode sebelumnya. Koefisien
variasi perubahan laba yang semakin besar mengindikasikan bahwa
perusahaan tidak melakukan tindakan perataan laba, karena hasil dari
perhitungan indeks eckel akan lebih dari 1.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Latrini (2016),
Yulia (2013), Arfan dan Shabri (2013), serta Widana dan Yasa (2013)
menunjukkan bahwa profitabilitas yang diproksikan dengan ROA
berpengaruh terhadap tindakan perataan laba.

Berdasarkan kerangka teori yang telah dijelaskan, maka diajukan
hipotesis sebagai berikut.

Hi: Profitabilitas memiliki pengaruh negatif terhadap tindakan perataan laba.

2.7 Financial Leverage

Financial leverage adalah rasio keuangan yang menggambarkan hubungan
antara hutang perusahaan terhadap modal maupun aset perusahaan (Febria
dan Halmawati, 2014). Rasio ini dapat melihat seberapa jauh perusahaan
dibiayai oleh utang atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang
digambarkan oleh modal.

Pengaruh financial leverage terhadap tindakan perataan laba pada

penelitian ini diproksikan dengan menggunakan Debt to Equity Ratio (DER).
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DER merupakan rasio antara total hutang dibagi dengan total ekuitas.

Menurut Weygandt et.al. (2015), DER dapat dirumuskan sebagai berikut:

Debt to Equity Ratio (DER) = % x 100%

Keterangan:

DER = Rasio yang mengukur sejauh mana perusahaan menggunakan
pendanaan melalui utang.

Total debt = Jumlah hutang yang dimiliki perusahaan.

Total equity = Jumlah modal yang dimiliki perusahaan.

Semakin Kkecil financial leverage perusahaan, maka DER juga
semakin kecil. Semakin kecil DER yang dimiliki perusahaan, maka
menunjukkan bahwa total hutang yang dimiliki perusahaan lebih kecil
daripada total ekuitas perusahaan. Semakin kecil hutang yang dimiliki oleh
perusahaan menunjukkan bahwa beban bunga yang harus ditanggung oleh
perusahaan semakin kecil. Hal ini menyebabkan laba yang dihasilkan oleh
perusahaan pada tahun berjalan akan semakin besar, sehingga dapat
menimbulkan variasi perubahan laba. Koefisien variasi perubahan laba yang
semakin besar menunjukkan bahwa perusahaan tidak melakukan perataan
laba, karena hasil perhitungan indeks eckel akan lebih dari 1.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yulia (2013), Algery
(2013), Arfan dan Shabri (2013), serta Fatmawati (2013) menyatakan bahwa
financial leverage berpengaruh terhadap perataan laba. Berdasarkan kerangka

teori yang telah dijelaskan, maka diajukan hipotesis sebagai berikut.
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H.: Financial Leverage memiliki pengaruh positif terhadap tindakan perataan

laba.

2.8 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah skala perusahaan yang dilihat dari total aktiva
perusahaan pada akhir tahun (Oktavianti, 2015). Menurut Rahmi (2010),
dalam Yulia (2013), ukuran perusahaan pada dasarnya terbagi dalam tiga
kategori, yaitu:
1. Perusahaan Besar (Large Firm)
Perusahaan yang dikategorikan sebagai perushaaan besar biasanya
merupakan perusahaan yang telah go public di pasar modal dan
perusahaan besar ini juga termasuk perusahaan yang memiliki total
aset sekurang-kurangnya Rp.200.000.000.000.
2. Perusahaan Menengah (Medium Size)
Perusahaan yang dikategorikan sebagai perusahaan mengengah
merupakan  perusahaan yang memiliki total aset antara
Rp.2.000.000.000 sampai Rp.200.000.000.000.
3. Perusahaan Kecil (Small Firm)
Perusahaan kecil merupakan perusahaan yang memiliki total aset
kurang dari Rp.2.000.000.000 dan biasanya perusahaan kecil ini

belum terdaftar di Bursa Efek.
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Ukuran perusahaan pada penelitian ini diproksikan dengan menggunakan
logaritma natural Total Aset. Rumus yang digunakan untuk mengukur ukuran

perusahaan adalah:

Ukuran Perusahaan = In Total Assets

Berdasarkan total aset yang dimiliki oleh perusahaan, perusahaan
yang memiliki total aset yang tinggi merupakan perusahaan yang memiliki
ukuran yang besar. Semakin besar ukuran perusahaan, artinya aset yang
dimiliki perusahaan semakin banyak. Perusahaan yang menggunakan asetnya
secara efisien akan menghasilkan laba yang tinggi. Semakin banyak aset
yang dimiliki perusahaan, maka laba yang dihasilkan perusahaan akan
semakin tinggi, sehingga menimbulkan variasi perubahan laba. Semakin
besar koefisien variasi perubahan laba yang dihasilkan perusahaan
menggambarkan bahwa perusahaan tidak melakukan tindakan perataan laba.
Hal ini dikarenakan hasil perhitungan indeks eckel akan menghasilkan angka
yang lebih dari 1.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pradipta dan Susanto (2012),
Djajanti (2015), Suciana (2016), dan Novianti (2016) menyimpulkan bahwa
ukuran perusahaan yang diproksikan dengan logaritma natural total aset
berpengaruh terhadap tindakan perataan laba.

Berdasarkan kerangka teori yang telah dijelaskan, maka diajukan
hipotesis sebagai berikut.

Hz: Ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap tindakan

perataan laba.
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2.9 Kepemilikan Publik

Kepemilikan publik adalah tingkat kepemilikan saham perusahaan oleh
publik atau masyarakat umum diluar lingkungan perusahaan (Putra dan
Suardana, 2016). Kepemilikan publik menggambarkan proporsi jumlah
saham yang beredar di masyarakat. Kepemilikan publik dihitung dengan
membandingkan jumlah saham vyang dimiliki publik dengan jumlah

keseluruhan saham yang beredar, atau dapat diformulasikan sebagai berikut:

jumlah saham yang dimiliki publik

x 100%

Kepemilikan Publik =

jumlah keseluruhan saham beredar

Proporsi yang besar atas kepemilikan saham oleh publik
menunjukkan bahwa banyak masyarakat yang memiliki saham perusahaan.
Semakin ~ banyak masyarakat yang memiliki saham perusahaan
menggambarkan bahwa kontrol terhadap perusahaan semakin ketat. Apabila
kontrol terhadap perusahaan semakin ketat, maka kinerja perusahaan akan
semakin baik. Semakin baik kinerja perusahaan, maka laba yang dihasilkan
perusahaan juga semakin tinggi. Apabila laba yang dihasilkan oleh
perusahaan semakin tinggi dari periode sebelumnya, maka akan
menimbulkan variasi perubahan laba yang semakin tinggi juga. Koefisien
variasi perubahan laba yang semakin tinggi menunjukkan bahwa perusahaan
tidak melakukan perataan laba, karena hasil perhitungan menggunakan indeks

eckel akan menunjukkan hasil yang lebih dari 1.
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Hasil penelitian Putra dan Suardana (2016), Suciana (2016), Pradipta
dan Susanto (2012), Anggraeni (2012), menyatakan bahwa kepemilikan

publik berpengaruh terhadap perataan laba.

Berdasarkan kerangka teori yang telah dijelaskan, maka diajukan

hipotesis sebagai berikut.

Hs: Kepemilikan publik memiliki pengaruh negatif terhadap tindakan

perataan laba.

2.10 Pertumbuhan Perusahaan

Pertumbuhan perusahaan merupakan kemampuan perusahaan untuk
meningkatkan size (Octavania dan Asyik, 2014). Pertumbuhan perusahaan
dapat diukur dari pertumbuhan aktiva, yaitu dengan membandingkan antara
total aktiva tahun berjalan dikurangi total aktiva tahun sebelumnya dibagi

dengan total aktiva tahun sebelumnya, atau dapat dirumuskan sebagai

berikut:

total aktiva tahun t - total aktiva tahunt — 1

Pertumbuhan Perusahaan = - x100%
total aktiva tahunt — 1

Keterangan:

Pertumbuhan perusahaan = Rasio yang mengukur sejauh mana pertumbuhan

suatu perusahaan dilihat dari pertumbuhan

asetnya.

Total aktiva tahun t = total aktiva tahun berjalan
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Total aktiva tahun t-1 = total aktiva tahun sebelumnya

Pertumbuhan perusahaan yang tinggi menggambarkan total asset yang
dimiliki perusahaan meningkat dari tahun sebelumnya. Semakin banyak asset
yang dimiliki perusahaan dan semakin efektif perusahaan dalam menggunakan
assetnya dapat meningkatkan laba yang dihasilkan oleh perusahaan. Dengan
semakin meningkatnya laba yang dihasilkan perusahaan, berarti terdapat
variasi perubahan laba yang dihasilkan antara periode berjalan dengan periode
sebelumnya. Koefisien variasi perubahan laba yang semakin besar
mengindikasikan bahwa perusahaan tidak melakukan perataan laba. Hal ini
dikarenakan hasil perhitungan dengan menggunakan indeks eckel akan
menunjukkan hasil yang lebih dari 1.

Hasil penelitian Krismawati (2012), Pratiwi (2013), dan Novianti
(2016), Auliyah (2017) menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan
berpengaruh terhadap perataan laba.

Berdasarkan kerangka teori yang telah dijelaskan, maka diajukan
hipotesis sebagai berikut.

Hs : Pertumbuhan perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap tindakan

perataan laba.
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2.11 Model Penelitian

Gambar 2.1

Perataan

V)
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